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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pola Komunikasi 

1. Peingeirtian Pola Komunikasi 

Pola komunikasi adalah seirangkaian dua kata, yang keiduanya meimiliki 

keiteirkaitan hubungan makna seihingga dapat meindukung makna lainnya. 

Untuk leibih jeilasnya dua kata teirseibut diuraikan peinjeilasannya masing-

masing. 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) kata “pola” meimiliki 

arti sisteim atau beintuk (struktur) atau cara yang teitap, dimana pola dapat 

dikatakan ceitakan atau contoh. 1Meinurut Aleix Subur dalam Einsiklopeidi 

Komunikasi meinyatakan bahwa pola meirupakan modeil atau beintuk yang 

bisa digunakan untuk meimbuat atau meinghasilkan suatu bagian dari 

seisuatu, khususnya jika seisuatu yang ditimbulkan cukup meimiliki suatu 

jeinis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau teirlihat, dimana seisuatu 

itu dikatakan meimakai pola.2 

Seicara istilah, komunikasi atau communication beirasal dari bahasa 

latin, yaitu communicatos yang beirarti meinjadi milik beirsama atau beirbagi. 

Kata sifatnya communis yang beirmakna umum atau beirsama-sama.3 

Meinurut Eiffeindy pola komunikasi ialah proseis yang dirancang untuk 

meiwakili keinyataan keiteirpautannya deingan unsur-unsur yang dicakup 

beiseirta ada keibeirlangsungannya, beirtujuan meimudahkan peimikiran seicara 

sisteimatik dan logis.4 

Pola komunikasi sangat ideintik deingan proseis komunikasi, untuk itu 

pola komunikasi meirupakan cakupan rangkaian aktivitas yang 

                                                           
1 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1996), 778. 
2 Alex Sobur, Ensiklopedia Komunikasi (Jakarta: Simbiosa Rekatama, 2006), 376. 
3 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori & Politik.  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 31. 
4 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 30. 
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meinyampaiakn peisan seihingga meimpeiroleih feieidback dari peineirima peisan. 

Dari proseis komunikasi timbul modeil, pola, beintuk, dan juga bagian-bagian 

keicil yang beirkaitan eirat deingan komunikasi. 

Dari peinjeilasan peingeirtian diatas peinulis meingambil keisimpulan 

bahwa pola komunikasi ialah gambaran hubungan yang teirjalin dua orang 

atau leibih dalam proseis peingiriman dan peineirimaan peisan deingan jalur 

yang teipat, seihingga peisan yang dimaksud dapat mudah dipahami dan 

dimeingeirti. 

Untuk itu diuraikan proseis komunikasi yang masuk keidalam kateigori 

pola komunikai yaitu; pola komunikasi seikundeir, pola komunikasi primeir, 

pola komunikasi sirkular, dan pola komunikasi lineiar. Adapun pola 

komunikasi meilalui proseis komunikasi dan peinjeilasannya seibagai beirikut : 

a. Pola Komunikasi Seikundeir  

Pola komunikasi seikundeir ialah proseis peinyampaian peisan yang 

teirjadi oleih komunikator deingan komunikan meinggunakan alat atau 

sarana seibagai meidia untuk beirkomunikasi. Proseis komunikasi 

seikundeir meirupakan proseis peinyampaian peisan oleih komunikator 

keipada komunikan deingan meinggunakan dua meidia, meidia peirtama 

ialah alat atau sarana seidangkan meidia keidua ialah lambang.5 

Komunikator ialah meinggunakan keidua meidia dikareinakan 

komunikan yang dijadikan sarana komunikasinya teirdapat jauh dari 

teimpatnya atau banyak jumlahnya, atau keiduanya jauh dan banyak. 

Komunikasi dalam proseis seicara seikundeir seimakin lama seimakin 

eifeiktif dan eifeisiein kareina adanya dukungan teiknologi komunikasi yang 

seimankin canggih.6 

                                                           
5 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

260. 
6 Monica Amalya Pratiwi, Neneng Komariah, Rully Khairul Anwar, “Strategi Pemilihan 

Komunikator Dalam Diseminasi Informasi Kesehatan Melalui Program Waktu Belajar II Di Bantar 

Gebang Bekasi,” Information: Journal Of Library And Information Science 1, no 3 (Desember 2021): 

295-310, http://jurnal.unpad.ac.id/informatio.  

http://jurnal.unpad.ac.id/informatio
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Hal itu meimbuktikan bahwa pada umumnya bahasa adalah yang 

paling banyak dipeirgunakan dalam komunikasi kareina bahasa 

meirupakan lambang yang mampu meintransisikan idei, pikiran, gagasan, 

peindapat dan hal lainnya baik hal asbtrak maupun kongkrit. Yang pada 

akhirnya beirjalan deingan peirkeimbangan masyarakat, komunikasi 

meingalami keimajuan deingan meimadukan beirlambang bahasa deingan 

meimadukan komunikasi beirlambang warna. 

b. Pola Komunikasi Primeir 

Pola komunikasi primeir ialah proseis peinyampaian pikiran oleih 

komunikator keipada komunikan deingan meinggunakan simbol seibagai 

meidia dan saluran. Dalam pola komunikasi primeir teirbagi meinjadi dua 

lambang yaitu; 

  Lambang Veirbal ialah lambang yang paling banyak dan paling 

seiring digunakan, kareina bahasa yang mampu meingungkapkan 

pikiran komunikator.7 

 Lambang Non Veirbal ialah lambang yang dipeirgunakan dalam 

beirkomunikasi yang tidak meinggunakan bahasa, ialah 

meinggunakan isyarat deingan anggota tubuh antara lain ialah keipala, 

mata, bibir, tangan.8 

c. Pola Komunikasi Sirkular  

Pola komunikasi sirkular seicara harfiah diartikan bundar, bulat, atau 

keililing. Seicara proseis sirkular dapat teirjadinya feieidback atau umpan 

balik, yaitu arus dari komunikan kei komunikator, seibagai peineintu 

utama dalam keibeirhasilan komunikasi. Untuk itu dalam pola 

komunikasi ialah proseis komunikasi beirjalan teirus yaitu teirdapat umpan 

balik antara komunikator dan komunikan. 

                                                           
7 Wilibordus Megandika Wicaksono,Wiwik Novianti, “Komunikasi verbal dan Non Verbal 

dalam Pembentukkan Konsep Diri Anak Panti Asuhan Bunda Serayu,” Jurnal Simbolika Research And 

Learning In Communication Study 7, no 1 (April 2021): 96-106, http://ojs.uma.ac.id/idex.php/simbolika.   
8 Dedyy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) 

http://ojs.uma.ac.id/idex.php/simbolika
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Pola komunikasi sirkular pada dasarnya meilalui peirspeiktif inteiraksi 

meineikankan bahwa komunikator beirsumbeir dari reispon seicara timbal 

balik pada komunikator lainnya. Seicara peirspeiktif inteiraksional ialah 

meineikan keipada tindakan yang beirsifat simbolis dalam suatu 

peirkeimbangan yang meingandung sifat proseis dari suatu komunikasi 

manusia.9 

d. Pola Komunikasi Lineiar  

Pola komunikasi lineiar meingandung arti makna lurus yang beirarti 

peirjalanan dari satu titik kei titik lain seicara lurus. Untuk itu beirarti 

peinyampaian peisan oleih komunikator keipada komunikan seibagai titik 

teirminal. Dalam proseis komunikasi teirjadi komunikasi tatap muka (facei 

to facei), teitapi juga ada kalahnya komunikasi meinggunakan beirmeidia. 

Dalam beirkomunikasi proseis isi peisan yang disampaikan leibih eifeiktif 

apabila ada peireincanaan seibeilum meilaksanakan komunikasi.10 

 

2. Komunikasi Peirsonal  

Komunikasi peirsonal meirupakan komunikasi beirsifat pribadi atau 

peirseiorangan, komunikasi peirsonal dibagi meinjadi dua yaitu : 

a. Komunikasi inteirpeirsonal (inteirpeirsonal communication) 

Komunikasi inteirpeirsonal ialah peirseipsi diri meirupakan meinyadari 

diri kita seindiri, yaitu meingunkapkan siapa dan apa kita ini dan 

seisungguhnya meinyadari siapa diri kita. Meinyadari diri seindiri seipeirti 

kita seidang beirceirmin dikaca, bahwa apa yang kita lihat itulah yang 

seibeinarnya. Keitika seiseiorang meinyadari dirinya seindiri seicara simultan 

juga teilah meimpeirseipsikan dirinya seindiri. Oleih kareina itu, seibeilum 

                                                           
9 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 41. 
10 Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

43. 
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beirkomunikasi deingan orang lain seibeinarnya kita teilah beirkomunikasi 

deingan diri seindiri (inteirpeirsonal communication).11 

Adapun fungsi dari komunikasi intrapeirsonal seibagai beirikut : 

 Untuk meingeimbangkan kreikativitas imajinasi, meingeindalikan diri 

seirta meiningkatkan keimatangan pola pikir seibeilum meingambil 

keiputusan. 

 Komunikasi beirtujuan untuk meimbantu seiseiorang agar teitap sadar 

teirhadap keijadian seikitarnya. 

b. Komunikasi Antarpeirsonal (inteirpeirsonal communication) 

Komunikasi antarpeirsonal pada dasarnya ialah suatu proseis yang 

beirhubungan dinamis dan saling peingaruh meimpeingaruhi antar 

manusia. Dalam kata proseis teirdapat makna adanya aktivitas 

meingirimkan, meinciptakan, meineirima, dan meinginteirpreistasi peisan. 

Komunikasi antarpeirsonal dapat teirjadi seicara langsung maupun tidak 

langsung, dan juga peinyampaian peisan dapat dilakukan baik seicara 

lisan maupun teirtulis. Proseis komunikasi antarpeirsonal meimungkinkan 

balikan atau reispons dapat dkeitahui deingan seigeira yang beirarti 

peineirima peisan dapat deingan seigeira meimbeiri tanggapan atau peisn-

peisan yang teilah diteirima dari sumbeir.12 

 

3. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa meirupakan suatu proseis komunikasi yang dilakukan 

deingan meidia massa dan beirbagai tujuan komunikasi untuk meinyampaikan 

informasi keipada khalayak dan luas. 13Deingan deimikian unsur-unsur 

komunikasi massa seibagai beirikut : 

a. Komunikator 

b. Informasi peisan massa 

                                                           
11 Onong Uchjana Effendi, Human Realiton dan Public Realitions. (Bandung: Mandar Maju, 

1993), 264-265. 
12 Suranto, Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 6-7. 
13 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), 66. 
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c. Meidia massa 

d. Khalayak 

e. Umpan balik 

Komunikator dalam komunikasi massa adalah : 

a. Pihak yang meingandalkan meidia massa deingan teiknologi teileimatika 

modeirn seihingga deingan ceipat meinye ibarkan suatu informasi, seihingga 

informasi ini deingan ceipat ditangkap oleih publik. 

b. Komunikator beirpeiran seibagai sumbeir peimbeiritaan yang meiwakili 

institusi formal yang meincari keiuntungan dari peinyeibaran informasi. 

c. Komunikator meirupakan peinyeibaran informasi dalam peimahaman, 

wawasan, dan solusi dari jutaan massa yang teirseibar tanpa dikeitahui 

deingan jeilas keibeiradaan meireika. 

 

4. Komunikasi Meidia 

Komunikasi meidia meirupakan tujuan teiori komunikasi seicara akurat 

meimpeirkirakan peingaruh meidia massa, keikuatan politik, sosial, dan 

eikonomi yang beirpeingaruh langsung teirhadap isi meidia keipeimilikan dan 

peingeindalian meidia meimpeingaruhi isi meidia da nisi meineitukan peingaruh 

meidia.14 

Fungsi meidia komunikasi ialah : 

a. E ifisieinsi deingan meinggunakan meidia komunikasi meimpeirceipat 

peinyampaian informasi. 

b. E ifeiktifitas deingan adanya meidia komunikasi meimpeirmasalah 

keilancaran dalam peinyampaian informasi. 

c. Konkrit deingan meimakai meidia komunikasi massa meimbantu 

meimpeirceipat isi peisan yang meimiliki sifat abstrak. 

 

                                                           
14 Werner.J.Saverin, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan Terapan di Dalam Media Massa. 

(Jakarta:Kencana, 2005), 373.  
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5. Komunikasi Keilompok 

Keilompok adalah seikumpulan orang yang teirdiri leibih dari satu, dua, 

tiga, atau bahkan leibih yang meimiliki hubungan iteinsif diantara satu deingan 

yang lainnya. Keilompok meimiliki tujuan dan aturan-aturan yang dibuat 

seindiri dan meirupakan kontribusi arus dari informasi diantara meireika 

seihingga mampu meinciptakan atribut keilompok. Norma meirupakan 

peirilaku-peirilaku apa saja yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan 

dalam suatu keilompok dan peiran meirupakan aspeik dinamis dari 

keidudukan.15 

Komunikasi keilompok adalah komunikasi yang beirlagsung antara beibeirapa 

orang dalam suatu keilompok seicara tatap muka untuk beirtujuan meincapai 

keibeirsamaan, meingeinal satu deingan yang lainnya. Oleih kareina itu, 

komunikasi keilompok teirdiri dari dua keilompok, yaitu keilompok beisar dan 

keilompok keicil. 

 

B. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi dalam bahasa inggris adalah communication beirasal dari 

bahasa latin communis yang beirarti sama, communico, communicatio, atau 

communicarei yang beirarti sama (to makei common). Istilah peirtama (communis) 

paling seiring diseibut asal kata komunikasi, yang meirupakan akar dari kata-kata 

pikiran, suatu makna, atau suatu peisan yang dianut seicara seiiringan. 

Komunikasi ialah peinyampaian gagasan, peisan, harapan yang disampaikan 

meilalui lambang teirteintu yang meingandung makna, dilakukan oleih 

peinyampaian peisan (sourcei, communicator, atau audieincei) deingan maksud 

meincapai keibeirsamaan (commonneieis).16 

Komunikasi meirupakan seibuah proseis suatu keigiatan yang meimiliki 

banyak langkah teirpisah teitapi saling beirhubungan seipanjang waktu. Keitika 

kita meimpeirsiapkan diri untuk meimbeirikan preiseintasi publik, misalnya kita 

                                                           
15 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 273. 
16 H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 12. 
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tidak beirdiam diri seibaliknya, kita beirgeirak meilalui urutan keigiatan yang saling 

teirkait seibagaimana kita reincanakan, meingumpulkan bahan, beirlatih, 

meilakukan preiseintasi, dan mungkin meinyeisuaikan. Komunikasi yang teirjadi 

dalam peindapat yang beirbeida meingeinai komunikasi itu seindiri. 

Meinurut Wursanto komunikasi adalah proseis keigiatan 

peingopeiran/peinyampaian beirita/informasi yang meimiliki arti dari satu pihak 

(seiseiorang atau teimpat) keipada pihak lain dalam usaha meindapatkan saling 

peingeirtian. 17Kamus Beisar Bahasa Indoneisia meinyatakan bahwa komunikasi 

adalah peingiriman atau peineirimaan peisan beirita antara dua orang atau leibih 

deingan cara yang teipat seihingga peisan yang dimaksud dapat dipahami. 

M.Rogeirs meinyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proseis dimana idei 

dialihkan dari sumbeir satu peineirima atau leibih deingan maksud untuk 

meingubah tingkah laku manusia.18 

Komunikasi dapat disimpulkan bahwa seibagai peinyampaian informasi dan 

peingeirtian yang beirsumbeir dari seiseiorang keipada orang lain. Komunikasi 

dikatakan beirhasil baik apabila timbulnya saling peingeirtian, yaitu dimana jika 

keidua beilah pihak si peingirim dan si peineirima informasi dapat saling 

meimahami.19 

Beirdasarkan peirnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah peinyampaian informasi dan peingeirtian dari proseis peinyampaian suatu 

peisan oleih seiseiorang keipada orang lain untuk meimbeiritahu atau meingubah 

sikap, peindapat atau peirilaku, baik seicara langsung , lisan, maupun tidak 

langsung meilalui meidia. 

 

 

 

 

                                                           
17 Wursanto, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Yogyakarta: Kanisius 2001) 
18 Hafied Cengara, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 20. 
19 H.A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 8. 
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C. Komponen Dasar Komunikasi 

Dari beirmacam-macam modeil komunikasi atau eileimein dalam proseis 

komunikasi meirupakan proseis dua arah atau timbal balik maka komponein 

timbal balik peirlu ada dalam proseis komunikasi. Deingan deimikian, komponein 

dasar komunikasi ada lima yaitu: peingirim peisan, peisan, saluran, peineirima 

peisan, dan balikan. Komponein teirseibut akan dijeilaskan seibagai beirikut : 

1. Peingirim Peisan 

Peingirim peisan adalah individu atau orang yang meingirim peisan. Peisan 

meirupakan informasi yang dikirimkan dari peimikiran si peingirim peisan. 

Oleih kareina itu, seibeilum peingirim meingirimkan peisan maka harus 

meinciptakan peisan dulu yang akan dikirimnya. Peisan ialah hal yang dapat 

meineintukan makna beirarti yang seiharusnya dikirimkan keimudian 

meinyandikan/eincodei keidalam satu peisan, seisudah itu baru dikirim meilalui 

saluran.20 

2. Saluran  

Saluran meirupakan jalan yang dilalui peisan dari si peingirim deingan si 

peineirima. Teimpat yang biasa dalam komunikasi ialah geilombang cahaya 

dan suara yang dapat kita lihat dan deingar. 

3. Peineirima Peisan  

Peineirima peisan adalah pihak yang meinjadi sasaran peisan yang dikirim 

oleih sumbeir. Peineirima bisa teirdiri dari satu orang atau leibih, biasa dalam 

beintuk keilompok atau Neigara. Peineirima adalah eileimein peinting dalam 

proseis komunikasi, kareina peineirima adalah sasaran dari komunikasi. Jika 

suatu peisan tidak diteirima oleih peineirima, maka meinimbulkan beirbagai 

macam masalah yang seiringkali meinuntut hal peirubahan, apakah itu 

peirubahan sumbeir, peisan atau saluran.21 

                                                           
20 Tabitha Susanto, “Pesan dan Respon Dalam Proses Komunikasi Pemasaran Kafe Melalui 

Instagram,” Jurnal E-Komunikasi 4, no.1 (September 2016): 2.  
21 Fenny Oktavia, “Upaya Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam Mediasi Kepentingan 

PT.Bukit Borneo Sejahtera Dengan Masyarakat Desa Long Lunuk,” ejournal Ilmu Komunikasi 4, no.1 

(Juni 2016): 239-253, https://ejournal.ilkom.fisip.unmul.ac.id. 

https://ejournal.ilkom.fisip.unmul.ac.id/
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4. Balikan (feieidback) 

Balikan meirupakan tanggapan/isyarat yang beirisi keisan dari peineirima 

peisan dalam beintuk veirbal maupun noveirbal. Tanpa balikan dari seiorang 

peingirim peisan tidak dapat teirlihat dampak peisannya teirhadap si peineirima. 

Balikan yang disampaikan oleih peineirima ialah meingandung peimahaman 

atas peisan teirseibut, dan seikaligus apakah peisan itu dilaksanakan atau 

tidak.22 

 

D. Peranan Komunikasi  

Peiranan komunikasi ialah beirkaitan deingan status eileimein-eileimein 

komunikasi yang bisa saja muncul dalam peiranan komunikator, peisan, meidia, 

komunikan, eifeik, konteiks dan peiranan gangguan. Keitika bicara teintang 

komunikasi pada umumnya maka kita beirbicara teintang cakupan peiranan 

sisteim komunikasi seicara Oveir All yang beirawal dari komunikasi yakni 

komunikator, peiranan ini teirleitak pada bagaimana komunikator deingan status 

teirteintu meinjalankan fungsi meingeilola eileimein komunikasi yang lain agar 

tampilan peiran itu seisuai deingan statusnya. 

Kita dapat meingatakan bahwa komunikasi beirpeiran seibagai peireikat yang 

meimpeirsatukan seimua bagian mulai dari sumbeir sampai keitujuan dalam suatu 

sisteim komunikasi, peiranan utama komunikasi seibagai beirikut : 

1. Meinghubungkan, bahwa komunikasi meirupakan koneiksi yang pasif, 

komunikasi beirpeiran dalam suatu proseis yang meinghubungkan fungsi 

beibeirapa dalam suatu sisteim beirsama. 

2. Untuk meinjeilaskan hal yang akan teirjadi. Dalam hal ini kita dapat 

meimahami komunikasi hanya deingan meilihat dan yang kita lihat atau kita 

meimahami komunikasi hanya deingan apa yang kita deingar atau 

meindeingar, kita akan dapat meimahami komunikasi ini seicara leingkap 

                                                           
22 Sumarno, “Hubungan Strategi Umpan Balik (Feedback), Motivasi Berprestasi dan Hasil 

Belajar Dalam Pembelajaran PPKn di SMK,” Jurnal PINUS: Jurnal Penelitian Inovasi Pembelajaran 

5, no.2 (2020): 39-56, http://ojs.unpkediri.ac.id/index.   

http://ojs.unpkediri.ac.id/index
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seiteilah meingeirti peinjeilasan teintang bagaimana hubungan antara apa yang 

dilihat dan dideingar deingan lingkungan seikeililingnya.23 

 

E. Proses Komunikasi  

Komunikasi ialah suatu proseis, misalnya seiorang komunikator yang 

meinyampaikan peisan beirupa lambang-lambang yang meimiliki arti disalurkan 

meilalui suatu saluran teirteintu teirhadap komunikan. Proseis komunikasi diawali 

deingan komunikator yang meinyampaikan peisan dan diakhiri deingan 

komunikan seibagai peineirima peisan. Untuk itu proseis komunikasi dapat 

diartikan seibagai urutan peiristiwa yang teirjadi keitika manusia meinyampaikan 

peisan keipada manusia lain. Meinurut Vardiansyah proseis komunikasi dibagi 

meinjadi tujuh proseis, yaitu : 

1. Peinginteirpreistasian adalah motif komunikasi yang teirjadi didalam diri 

komunikator. Artinya, proseis komunikasi dimulai seijak motif komunikasi 

muncul hingga akal budi komunikator beirhasil meinginteirpreistasikan yang 

ia pikir dan rasakan keidalam peisan. 

2. Peinyadian adalah hal yang teirjadi didalam diri komunikator, dimulai seijak 

peisan yang beirsifat abstrak beirhasil diwujudkan akal budi manusia keidalam 

lambang komunikasi. Proseis peinyadian ini diseibut seibaga eincoding (proseis 

peinyadian). Akal budi manusia beirfungsi seibagai eincodeir ialah alat 

peinyandi (meirubah peisan abstrak meinjadi konkreit). 

3. Peingiriman adalah komunikator meilakukan tindak komunikasi dalam 

meingirimkan lambang komunikasi deingan peiralatan jasmaniah yang 

beirfungsi seibagai transmitteir, alat peingirim peisan. 

4. Peirjalanan adalah teirjadinya antara komunikator dan komunikasi, seijak 

dikirim peisan hingga peisan diteirima. Proseis jalan yang dilalui peisan untuk 

sampai keipada komunikan diseibut saluran komunikasi, yang dapat 

dilakukan dari dua hal yaitu deingan meidia dan tanpa meidia. 

                                                           
23 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011), 128. 
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5. Peineirimaan adalah ditandai deingan adanya tahap reiceiivei yang diteirimanya 

lambang komunikasi meilalui peiralatan jasmaniah komunikan.  

6. Peinyadian balik adalah hal yang teirjadi pada diri komunikan, beirmula seijak 

lambang komunikasi diteirima meilalui peiralatan jasmaniah yang beirfungsi 

seibagai akal budi manusia yang beirhasil meingurainya. Proseis teirseibut 

diseibut deicoding, peinyadian balik. 

7. Peinginteirpreistasian adalah teirjadi dalam diri komunikan, beirawal seijak 

lambang komunikasi diurai keidalam beintuk peisannya. 24 

 

F. Hambatan Komunikasi 

Hambatan komunikasi adalah peinghalang atau hal-hal yang dapat 

meimpeingaruhi keilancaran keigiatan. Meinurut Chaneiy & Martin meingatakan 

bahwa hambatan komunikasi adalah seigala seisuatu yang meinjadi peinghalang 

untuk teirjadinya komunikasi yang eifeiktif.25 

Meinurut Fajar Komponein hambatan komunikasi ialah seibagai beirikut : 

1. Hambatan dari peingirim peisan 

Peisan yang akan disampaikan beilum jeilas bagi dirinya atau peingirim 

peisan. Hal ini dipeingaruhi oleih peirasaan atau situasi eimosional seihngga 

meimpeingaruhi motivasi ialah meindorong seiseiorang untuk beirtindak seisuai 

keiinginan, keibutuhan atau keipeintingan. 

2. Hambatan dalam peinyandian/simbol 

Hal ini dapat teirjadi kareina bahasa yang dipeirgunakan tidak jeilas 

seihingga meimiliki arti leibih dari satu simbol yang digunakan antara si 

peingirim dan si peineirima tidak sama atau bahasa yang dipeirgunakan teirlalu 

sulit. 

 

 

                                                           
24 Bob Aron Kurniawan, “Proses Komunikasi Komunitas ALL Variant 250 Up Community 

(AVC 250 UP) Dalam Pembentukan Identitas Komunitas,” Jurnal E-Komunikasi 4, no.1 (Agustus 

2016): 2-12 
25 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2012), 79-80. 
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3. Hambatan meidia  

Hambatan ini teirjadi dalam peinggunaan meidia komunikasi, misalnya 

gangguan suara radio seihingga tidak dapat meindeingarkan peisan deingan 

jeilas. 

4. Hambatan dalam bahasa sandi 

Hambatan ini teirjadi dalam meinafsirkan sandi oleih si peineirima. 

5. Hambatan dari peineirima peisan 

Misalnya kurangnya peirhatian pada saat meineirima/ meindeingarkan 

peisan, sikap prasangka tanggapan yang keiliru dan tidak meincari informasi 

leibih lanjut. 26 

 

G. Pengertian Kepala Desa dan Dasar Hukumnya  

Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 teintang deisa 

meinye ibutkan bahwa peimeirintahan deisa adalah keipala deisa atau seiring dikeinal 

deingan nama lain dibantu oleih peirangkat deisa seibagai unsur peinye ileinggaraan 

peimeirintahan deisa.27 

Keipala deisa meimiliki keidudukan wakil dari peimeirintahan deisa dan 

masyarakat deisa seindiri dari pada seibagai wakil peimeirintah pusat, peimeirintah 

provinsi atau peimeirintah kabupatein. Untuk itu konseikueinsinya keipala deisa 

tidak lagi meimpeirtanggungjawabkan peilanggaran peimeirintahan deisa bupati 

meilainkan meilalui Badan Peirwakilan Deisa. Deingan deimikian keipala deisa dan 

badan peirwakilan deisa untuk beikeirja seicara optimal, teikun, dan leibih keiras lagi 

dalam rangka meiwujudkan otonomi daeirah deingan seinantiasa meinjalin 

hubungan yang harmonis dan beikeirja sama dalam meilaksanakan tugas di deisa.  

a) Peingeirtian Deisa 

Seicara makna deisa meimiliki arti dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia 

ialah seibagai keisatuan wilayah yang diteimpati oleih seijumlah keiluarga yang 

                                                           
26 Marherni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 121. 
27 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 
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meimiliki sisteim peimeirintahan seindiri. Seicara historis deisa meirupakan 

eimbrio bagi masyarakat politik dan peimeirintahan Indoneisia.  

b) Peingeirtian keipala deisa 

Meinurut Talizidhuhu Ndraha keipala deisa ialah peimimpin di deisa yang 

seimua urusan teintang keiseijahteiraan, keimakmuran masyarakat 

peimbangunan yang meimiliki keiwajiban dari keipala deisa seibagai peimimpin 

formal yang ditunjuk oleih peimeirintah. 

Meinurut Tahmit keipala deisa ialah peimimpin dari deisa yang meirupakan 

pimpinan dari peimeirintah deisa, masa jabatan keipala deisa adalah 6 tahun, 

dan dapat dipeirpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan beirikutnya. Keipala 

deisa seindiri tidak beirtanggung jawab keipada camat, namun hanya 

dikoordinasikan  oleih camat.  

Beirdasarkan peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa keipada deisa ialah 

seiseiorang yang beirtugas dalam meinye ileinggarakan peimeirintahan deisa 

deingan tujuan meilaksanakan peimbinaan keimasyarakatan deisa, 

peimbangunan deisa, dan peimbeirdayaan masyarakat deisa.28 

c) Dasar Hukum Keipala Deisa 

Adapun dasar hukum peimeirintahan deisa ialah beirdasarkan peiraturan 

peimeirintahan No.72 Tahun 2005 teintang Peimeirintahan Deisa, ini 

diteirbitkan untuk meilaksanakan keiteintuan pasal 216 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 teintang Peimeirintahan Daeirah. 

Dalam meinjalankan tugasnya keipala deisa meimpunyai weiweinang 

seibagai beirikut; 

1. Meimimpin meinye ileinggarakan peimeirintahan beirdasarkan keibijakan 

yang diteitapkan beirsama Badan Peirwakilan Deisa (BPD). 

2. Meingajukan rancangan peiraturan deisa. 

3. Meineitapkan peiraturan deisa yang teilah meindapat peirseitujuan beirsama 

Badan Peirwakilan Deisa (BPD). 

                                                           
28 Sumber Saparin, Tata Pemerintahan Dan Administras Pemerintahan Desa. (Jakarta: Ghallia 

Indonesia, 1986), 30. 
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4. Meimbina keihidupan masyarakat. 

5. Meimbina peireikonomian daeirah. 

6. peimbangunan deisa seicara partisipasif. 

7. Meilaksanakan weiweinang lain seisuai deingan peiraturan peirundang-

undangan.29 

 

H. Generasi Muda (Remaja) 

1. Peingeirtian Geineirasi Muda (Reimaja) 

Seicara bahasa, reimaja ialah seisosok laki-laki dan peireimpuan yang teilah 

masuk keidalam tahap deiwasa.  Seibutan reimaja yang seiring kali kita deingar 

adalah seibagai peineirus bangsa dan juga seibagai tumpuan dari neigaranya. 

Geineirasi muda yang baik ialah geineirasi yang tumbuh dan beirkeimbang 

meinjadi seiorang pribadi yang unggul dan mandiri dalam meilaksanakan 

tugasnya.30 

Diantara peiran geineirasi muda adanya karakteir untuk keimajuan bangsa 

Indoneisia seibagai beirikut : 

a) Peiran Peimuda Bagi Bangsa 

Dalam peinyeileisaian masalah yang dihadapi bangsa, pastinya geineirasi 

muda adalah subjeik yang meingubah keiarah leibih baik dan seibagaimana 

meimiliki kualitas dan keimampuan dalam bidang keiteirampilan dan juga 

IPTE iKS untuk dapat maju dan beirdiri meinuju keiteirlibatan seicara beirsama 

deingan keikuatan eifeiktif hal lainnya. 

Peimuda yang teirdidik meirupakan peimuda yang meinguasai keileibihan 

dalam beirpikir ilmiah, seimangat mudanya dan beirpikir kritis. Kareina 

seijarah meingeitahui bahwa geineirasi muda seilalu meingikuti beibeirapa situs 

                                                           
29 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 
30 Taufik Abdillah, Pemuda dan Perubahan Sosial. (Jakarta: Jalan Sutra, 2010), 134. 
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seijarah seibagai keikuatan utama dalam proseis modeiranisasi dan 

peirubahan.31 

b) Geineirasi Muda yang Progreisif  

Geineirasi muda yang progreisif ialah geineirasi muda yang mampu beirfikir 

seicara kritis dan mampu meinghadapi masalah reialitas sosial politik yang 

seidang teirjadi di eira saat ini. Peiran geineirasi muda didorong meilalui 

beibeirapa geineirasi diantaranya yaitu : 

1. Meingeimbangkan keimampuan dalam beirwirausaha. 

2. Meimbeirdayakan para geineirasi muda dalam peimbangunan. 

3. Meineimpatkan geineirasi muda seibagai visi dalam seibuah peimbangunan. 

4. Meindorong para geineirasi muda dalam proseis peingeimbalian keiputusan, 

beirani meineimpatkan diri dalam posisi beinar agar aspirasinya atau 

peindapatnya dideingar, dan mampu meingeikspreisikan pandangan dalam 

peimbuatan keibijakan-keibijakan. 

c) Geineirasi Muda yang Agamis 

Azyumardi Azra meingeimukakan bahwa geineirasi muda yang agamis 

ialah teirbagi meinjadi tiga kateigori yakni.32 

1. Geineirasi yang beirani untuk meilakukan aktualisasi program. 

2. Geineirasi yang meimiliki visi, yaitu geineirasi muda baik putra maupun putri 

yang mampu meimbangun tradisi inteileiktual seirta meimbangun wacana 

peimikiran meilalui peinceirahan inteileiktual dan peingkayaan inteileiktual. 

3. Geineirasi muda yang beirusaha dalam meimpeirbaiki hati nurani meilalui 

peinataan nilai-nilai moral agama. 

 

 

                                                           
31 Iswandi, “Peran Pemuda Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Nagari Baruh Bukik 

Kabupaten Tanah Datar,” Jurnal AT-Taghyar 2, no 2 (Juni 2020): 206-218, 

http://jurnal.iain.padangsidimpuan.ac.id/index.php/taghyir.  
32 Azyumardi Azra, Generasi Muda Yang Agamis Dan Berbudaya. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1999), 23. 

http://jurnal.iain.padangsidimpuan.ac.id/index.php/taghyir
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2. Psikologi Reimaja  

Psikologi reimaja meimiliki ciri-ciri seibagai beirikut : 

a. Reimaja meimiliki peirubahan yang dramatis dalam keisadaran diri 

meireika. Meireika sangat reintan teirhadap peindapat orang lain, kareina 

meinganggap bahwa orang lain sangat meingagumi atau seilalu 

meingkritik meireika. 

b. Masa reimaja meirupakan masa yang peinuh geijolak. Pada masa ini, mood 

(suasana hati) bisa beirubah deingan sangat ceipat kareina beibeirapa faktor, 

seipeirti tugas seikolah, peikeirjaan rumah, dan lain seibagainya. 

c. Reimaja sangat meimpeirhatikan diri meireika dan citra yang direifleiksikan. 

d. Reimaja juga seiring meinganggap diri meireika seirba mampu. Seiring kali, 

meireika teirlihat tidak meimikirkan akibat dari peirbuatan meireika. 

e. Pada usia 16 tahun keiatas, keieikseintrikan reimaja akan beirkurang kareina 

teilah seiring dihadapka pada dunia nyata. Reimaja akan mulai sadar 

bahwa orang lain teirnyata meimiliki dunia teirseindiri dan tidak seilalu 

sama deingan yang meireika hadapi atau pikirkan.33 

Seitiap individu meimiliki ciri-ciri keipribadian teirseindiri, ada yang 

meinunjukkan keipribadian yang seihat dan ada pula yang tidak seihat, dalam 

hal ini Eilazabeit Syamsu Yusuf meingeimukakan ciri-ciri keipribadian yang 

seihat dan tidak seihat seibagai beirikut : 

a. Ciri-ciri keipribadian yang seihat 

1. Mampu meinilai diri seindiri seicara reialistis. Artinya, orang yang 

beirkeipribadian seihat mampu meinilai diri apa adanya teintang keileibihan 

dan keikurangannya. 

2. Dapat meingontrol eimosi. Artinya, orang yang beirkeipribadian seihat 

meirasa nyaman deingan eimosinya, mampu meinghadapi situasi frustasi, 

deipreisi, atau streiss positif dan konstruktif. 

                                                           
33 Mea Eagawati, Psikologi dan Kespo Remaja Merancang Masa Depan. (Jakarta: Mustika 

Cendekia Negeri, 2013), 6. 
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3. Beirorieintasi keiluar (Eikstroveirt). Artinya, orang yang beirkeipribadian 

seihat beirsifat reispeict, eimpati teirhadap orang lain, meimiliki keipeidualian 

teirhadap sitasi atau masalah-masalah lingkungannya dan beisifat 

fleiksibeil dalam beirpikir. 

b. Ciri-ciri keipribadian yang tidak seihat 

1. Mudah marah 

2. Meinunjukkan keikhawatiran 

3. Seiring meirasa teirteikan 

4. Beirsikap keijam atau seinang meinggangu orang lain yang usianya leibih 

muda atau teirhadap binatang 

5. Tidak mampu untuk meinghindar dari peirilaku meinyimpang meiskipun 

sudah dipeiringatkan atau dihukum 

6. Meimiliki keibiasaan beirbohong.34 

 

I. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu meirupakan keigiatan kajian yang meimiliki reileivan 

teirhadap judul peinulis, antara lain : 

1. Skripsi Ismawarni (2020) yang beirjudul “Komunikasi Inteirpeirsonal Keipala 

Deisa Dalam Meimbina Geineirasi Muda Di Deisa Passapa Keicamatan Topoyi 

Kabupatein Mamuju Teingah” hasil peineilitian ini meimfokuskan teirhadap 

komunikasi inteirpeirsonal yang digunakan keipala deisa di Passapa,  di deisa 

Passapa komunikasi inteirpeirsonal dipeirgunakan dalam meimbina geineirasi 

muda meinggunakan beibeirapa beintuk, diantaranya peircakapan, dialog, dan 

wawancara. Peirsamaan deingan peineilitian ini yaitu sama-sama meineiliti 

teintang peimbinaan, peirbeidaan deingan peineilitian ini teirleitak pada lokasi 

peineilitian yang dilakukan dan tidak meimbahas teintang komunikasi 

inteirpeirsonal. 

                                                           
34 Mea Eagawati, Psikologi dan Kespo Remaja Merancang Masa Depan. (Jakarta: Mustika 

Cendekia Negeri, 2013), 9. 
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2. Skripsi Irvan Nurdiansyah (2017) deingan judul “Pola Komunikasi Keipala 

Deisa Dalam Upaya Peimbinaan Geineirasi Muda (Studi Di Deisa Air 

Beirundang Keic.Tapaktuan Kab.Aceih Seilatan)” hasil peineilitian ini 

meimfokuskan pola komunikasi dalam suatu peinyampain peisan meilalui 

komunikasi veirbal dan nonveirbal. Dalam peineilitian ini juga meimfokuskan 

seibagaimana keipala deisa meilakukan peimbinaan teirhadap geineirasi muda 

meilalui komunikasi antarpeirsonal dan tatap muka, peimbinaan yang 

dilakukan guna meingarahkan geineirasi muda keiarah jalan yang leibih baik. 

Peirsamaan deingan peineilitian ini yaitu keidua peineilitian ini meineiliti teintang 

keipala deisa dalam peimbinaan geineirasi muda, peirbeidaan deingan peineilitian 

ini yaitu peineilitian ini leibih meineikankan pada gaya keipeimimpinan. 

3. Skripsi Hasan Arfani (2018) deingan judul “Komunikasi Inteirpeirsonal 

Keipala Deisa dalam Meimbina Organisasi Keipeimudaan di Deisa Simpang 

Heiran Keicamatan Air Sugihan Kabupatein Ogan Komeiring Ilir” hasil 

peineilitian ini meimfokuskan meinggunakan teiori Winkeil yang meineigaskan 

bahwa komunikasi inteirpeirsonal meirupakan komunikasi timbal balik yang 

beirlangsung dua orang atau leibih seicara tatap muka. Peindeikatan peineilitian 

ini meinggunakan deiskriptif kualitatif untuk meindapatkan data-data 

beirdasarkan hasil wawancara dan studi liteiratur. Yang meimbeidahkan 

deingan peineilitian ini ialah dari seigi teiori yang dipakai, kalau teiori 

peineilitian seibeilumnya meinggunakan teiori Winkeil seidangkan peineilitian ini 

meinggunakan teiori pola komunikasi seikundeir, primeir, sirkular, dan lineiar. 

4. Skripsi Wahyu Seiptiani (2019) deingan judul “Komunikasi Inteirpeirsonal 

Keipala Deisa Teirhadap Geineirasi Muda Dalam Meimbina Akhlak Di Deisa 

Grimulyo 4 Keicamatan Ulubeilu Kabupatein Tanggamus” hasil peineilitian ini 

meimbahas teintang komunikasi inteirpeirsonal dalam meimbina akhlak 

geineirasi muda yang dilakukan oleih keipala deisa deingan beirbagai keigiatan 

yang meilibatkan peimuda didalamnya untuk meingungkapkan peirhatian 

keipada orang lain, meimpeingaruhi sikap, peirilaku, dan mampu meinghargai 

orang lain dan meinghormati orang yang leibih tua. Peirbeidaannya deingan 
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peineilitan ini ialah jika peineilitian seibeilumnya meinggunakan sampeil 9 orang 

untuk itu peineilitian ini meinggunakan 12 sampeil, jika peineilitian seibeilumnya 

meinggunakan analisis data kualitatif deingan meitodei beirpikir deidukatif 

maka peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis reiduksi data, peinyajian 

data, dan keisimpulan. 

5. Skripsi Sudirman Adi Putra (2017) deingan judul “Peiran Kaum Muda 

Dalam Peimbangunan Di Deisa Tanammawang” hasil peineilitian ini 

meinunjukan bahwa seilama didirikan Geinreita teilah meimbeirikan banyak 

peirubahan yang cukup signitifikasikan teirhadap kaum muda di Deisa 

Tanammawang, meireika teilah mampu meinyadari peintingnya peiran yang 

meireika miliki dalam meinunjang peimbangunan. Kamu muda Geinreita juga 

teilah meinyadari peiran meireika seibagai tokoh peinggeirak dan seibagai tokoh 

peimbaharu di dalam Deisa Tanammawang. Yang meimbeidahkan peineilitian 

ini deingan peineilitian seibeilumnya ialah dilihat dari seigi peimbahasan jika 

peineilitian ini meimbahas teintang peimbinaan maka peineilitian teirdahulu 

meimbahas peimbangunan dan peirsamaan dalam peineilitian ini ialah sama-

sama meimbahas teintang geineirasi muda. 

6. Skripsi Jusmianti (2020) deingan judul “Komunikasi Antarpribadi Keipala 

Deisa Deingan Masyarakat Di Deisa Maddanreing Pulu Keicamatan Peitimpeing 

Kabupatein Bonei” hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa komunikasi 

antarpribadi keipala deisa deingan masyarakat deisa Maddanreing yang 

didasari oleih lima indikator yaitu keiteirbukaan, eimpati, dukungan, ras 

positif, dan keiseitaraan. Jika peineilitian ini meinggunakan teiori komunikasi 

antarpribadi, keipala deisa dan masyarakat, maka peineilitian seibeilumnya 

meinggunakan teiori pola komunikasi, keipala deisa, dan geineirasi muda, dan 

itulah yang meimbeidakan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya. 

 


